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ABSTRAK

Nadya Pradiva Fibra. 2017. “ Persepsi Guru Terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Program Merdeka Belajar (Studi pada Guru PPKn di SMA Negeri 1
Gunung Talang)”

Penelitian ini membahas mengenai Persepsi Guru Terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Program Merdeka Belajar studi pada Guru PPKn di SMA
Negeri 1 Gunung Talang.Penelitian ini dilatarbelakangi masih banyaknya guru yang
kurang paham dalam pelaksanaan dan penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Merdeka Belajar disekolah. Tujuan penelitian untuk mengetahui
bagaimana persepsi guruterhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Program
Merdeka Belajar dari segi penyusunan dan pelaksanaan, apa kendala yang terjadi
dalam penyusunan dan pelaksanaan dan upaya guru mengatasi kendala tersebut.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan metode
deskriptif.Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi serta
dokumentasi.Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan data
yang diperoleh dengan teknik analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data, menarik kesimpulan dan verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Gunung Talang
mendapatkan dukungan dari berbagai pihak terutama guru PPKn, tidak hanya itu
penyusunannya lebih efektif karena tidak menghabiskan waktu dan guru tidak
terbebani dalam administrasi lalu guru bebas untuk berinovasi dalam penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan pelaksanaannya sudah diterapkan dengan
baik di SMA Negeri 1 Gunung Talang. Mengenai kendala Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Merdeka Belajar dari segi penyusunan yaitu tidak dijelaskan Indikator
Pencapaian Kompetensi dan teknik penilaian pada asessment yang tidak mendetail,
dari segi pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adanya informasi yang
tidak jelas sehingga guru bingung dalam pelaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan kesulitan guru menentukan tujuan dan kegiatan pembelajaran
karena terkesan sederhana. Oleh karena itu upaya guru mengatasi kendala tersebut
dari segi penyusunanguru harus melihat Indikator Pencapaian Keahlian yang ada
disilabus mata pelajaran yang akan diajarkannya,dalam teknik penilaian atau
asessmen guru bisa membuat dan melihat dilampiran, tidak hanya itu dari segi
pelaksanaan guru mengikuti sosialisasi seperti MGMP, Workshop, dan In House
Trainning(IHT) serta supervisi didalam kelas.

Katakunci : Penyusunan, Pelaksanaan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Merdeka Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perubahan kurikulum adakalanya menekankan persoalan-

persoalan baru terutama dalam proses pembelajaran. Tujuan dilakukannya

perubahan kurikulum agar tercapainya tujuan dari Pendidikan Nasional.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi,bahan dan metode pembelajaran yang digunakan untuk mengarahkan

pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Kurikulum sebagai acuan pelaksanaan pendidikan dan indikator mutu

pendidikan, salah satunya perangkat pembelajaran tersebut adalah Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menurut Muslich (2008), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

merupakan suatu rancangan mata pelajaran per unit yang akanditerapkan guru

dalam pembelajaran di kelas. Pada hakikatnya penyusunan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran bertujuan untuk merancang pengalaman belajar

siswa agar mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.Alasan

pentingnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat yaitu dapat membantu

guru untuk memikirkan pelajaran sebelum pelajaran itu diajarkan.Guru dapat

mengorganisasi fasilitas, perlengkapan, alat bantu pengajaran, waktu dan isi

dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, seorang

guru memegang peranan yang sangat penting dalam penyusunan
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RPP.Selanjutnya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki

komponen yang terdiri dari: 1) Identitas sekolah. 2) Identitas mata pelajaran.

3) Kelas atau semester. 4) Materi pokok. 5) Alokasi waktu. 6) Tujuan

Pembelajaran. 7) Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 8)

Materi Pembelajaran. 9) Metode Pembelajaran. 10) Media Pembelajaran.

11)Sumber belajar. 12) Langkah-langkah pembelajaran. 13) Penilaian Hasil

Belajar (Permendikbud No. 22 Tahun 2016).Komponen Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran tersebut harus disusun secara lengkap dan sistematis agar proses

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, efisien, dan

menyenangkan di dalam kelas. Tujuannya agar memotivasi siswa untuk

berpartisipasi aktif, kreaktivitas, mandiri sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis siswa.Oleh karena itu, untuk

mewujudkan tujuan tersebut seorang guru harus memiliki kompetensi

pedagogik yang telah tercantum dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru

dan dosen.

Kompetensi pedagogik tersebut sangat berkaitan dengan penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,karenaseorang guru diharuskan menyusun

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mencakup interaksi antara guru dan

murid di kelas. Oleh sebab itu, dengan adanya perencanaan yang baik,guru

diharapkan dapat menerapkan pembelajaran secarasistematis dan terprogram.

Penyusunan RPP diharapkan dapat memperlancar, meningkatkan, serta

mengoptimalkan mutu proses pembelajaran guna pencapaian tujuan-tujuan

pembelajaran.



3

Saat ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan 4

kebijakan pokok melalui program “ Merdeka Belajar ”.Esensi Merdeka

Belajar adalah menggali potensi terbesar para guru dan siswa untuk berinovasi

dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri.Merdeka Belajar

menjadi salah satu program dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang

ingin menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.Tujuan Merdeka

Belajar adalah agar para guru, peserta didik, serta orang tua mendapatkan

suasana yang menyenangkan.Program “Merdeka Belajar” dari kemendikbud

ini meliputi program: (1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). (2)

Ujian Nasional (UN). (3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).(4)

Peraturan Penerima Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi. Empat program

Merdeka Belajar tersebut akan menjadi arah pembelajaran ke depan yang

fokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Berdasarkan surat edaran kemendikbud tentang Empat pokok

Kebijakan Pendidikan “Merdeka Belajar “. Salah satu pokok kebijakan dari

Menteri Pendidikan Nasional dan Kebudayaan mengenai penyederhanaan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tertuang dalam UU No 14

tahun 2019, yaitu;

“ (1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada
peserta didik. (2) Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen RPP yang
telah diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
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Menengah, yang menjadi komponen inti adalah tujuan
pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran (assessment) yang wajib dilaksanakan
oleh guru, sedangkan komponen lainnya bersifat sebagai
pelengkap. (3) Sekolah, kelompok guru mata pelajaran sejenis
dalam sekolah, Kelompok Kerja Guru/Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (KKG/MGMP), dan individu guru secara bebas dapat
memilih,membuat, menggunakan, dan mengembangkan format
RPP secara mandiri untuk sebesar-besarnya keberhasilan belajar
pesera didik. (4) Adapun RPP yang telah dibuat tetap dapat
digunakan dan dapat pula disesuaikan dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud pada angka 1,2 dan 3”.

Terdapat contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Merdeka

Belajar atau RPP satu lembar dengan format resmi dari kemendikbud sesuai

surat edaran no. 14 tahun 2019, yaitu :

Sumber :KemendikbudNo. 14 Tahun 2019
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Berdasarkan format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP)

merdeka belajar tersebut, bahwa kebijakan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan yang sekarang menyatakan bahwa RPP dilaksanakan dalam

bentuk satu lembar yang meliputi (1) Tujuan pembelajaran, (2) Langkah-

langkah (kegiatan) pembelajaran, dan (3) Penilaian Pembelajaran.Hal ini

bertujuan untuk mempermudah guru dalam pembuatan RPP. Gurudapat

mengajar secara merdeka sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Guru bebas

menggunakan berbagai model atau strategi pembelajaran yang tepat sesuai

dengan karakteristik peserta didik di dalam kelas, karena suatu model atau

metode yang efektif digunakan di kelas belum tentu sesuai diterapkan di kelas

lainnya. Tidak hanya itu dalam pembuatan RPP satu lembar ini dapat

meringankan tugas guru, karena selama ini guru banyak menyusunRPP yang

jumlahnya belasan bahkan berpuluh-puluh halaman. Oleh karena itu,

kemendikbud mengubah perangkat RPP menjadi satu lembar agar mendukung

program “ Merdeka Belajar ”. penyederhanaan tersebut menjadi salah satu

upaya memerdekakan guru dari beban keadministrasian

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Merdeka Belajar ini sudah

diterapkan oleh guru-guru mata pelajaran dalam proses penyusunan Perangkat

Pembelajaran. Sebelumnya peneliti sudah melakukan observasi, bahwasanya

sekolah yang telah memakai RPP Program Merdeka Belajar yaitu SMA

Negeri 1 Gunung Talang . Berikut data guru PPKn yang telah menggunakan

RPP Merdeka Belajar :
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Tabel 1.1 Data Guru PPKn yang Menggunakan RPP Merdeka Belajar

SMA Negeri 1 Gunung Talang

Nama Guru
Menggunakan

Ya Tidak

Dra. Nelza Israninda, S.Pd √

Fitri Nila Sari, S.Pd √

Nurhayati, S.Pd √

Wahyu Diki Putra, S.Pd √

Berdasarkan data pada tabel 1.1dapat dilihat bahwa di SMA Negeri 1

Gunung Talang Guru PPKn yang berjumlah 4 orang sudah menerapkan RPP

Merdeka Belajar.Jadi guru PPKn di SMA Negeri 1 Gunung Talang sudah

menggunakan RPP Merdeka Belajar sebagai acuan penyusunan perangkat

pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SMA Negeri 1 Gunung

Talang pada saat PLK Juli-Desember 2020, dilihat dari segi penyusunan RPP

Merdeka Belajar. Guru semakin bingung menentukan langkah-langkah

pembelajaran dalam penyusunan RPP Merdeka Belajar. Guru masih banyak

yang belum paham betul dalam penyusunan RPP Merdeka Belajar. Pada saat

supervisi disekolah, wakil kurikulum meminta guru-guru mata pelajaran

mempersiapkan RPP Merdeka Belajar atau RPP satu lembar tetapi guru mata

pelajaranbelum ada kesiapan dalam pembuatan RPP Merdeka Belajar.
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Sebelumnya guru masih menggunakan RPP yang biasa atau RPP 13

komponen. Guru hanya bisa meng-copy paste RPP Merdeka Belajar dari

internet tanpa mempertimbangkan proses pembelajaran yang akan di ajarkan

di dalam kelas nanti.

Peneliti melakukan wawancara awal dengan Ibu Nurhayati, S.Pd

selaku Guru PPKn di SMA Negeri 1 Gunung Talang, beliau mengatakan

bahwa dalam penyusunan RPP Merdeka Belajar belum sepenuhnya

dilaksanakan, sebab guru bingung menentukanlangkah pembelajaran,

sedangkan dengan langkah pembelajaran yang lengkap saja guru belum bisa

menerapkan pembelajaran yang sesuai, apalagi dengan panduan sederhana

seperti RPP Merdeka Belajar. Guruakan semakin bingung menentukan

langkah pembelajaran dikelas. Tidak hanya itu prosedur penyusunan dan

pembuatan RPP tidak dijelaskan.Segi waktu pembuatan dan lebih membantu

dalam menghemat kertas. Harusnya secara teknis apa yang ditulis di RPP itu

diaplikasikan. Namun, cara guru mengajar selalu berbeda dengan apa yang

disusun dalam RPP. Penyusunan RPP satu lembar guru bisa berimprovisasi

sesuai keadaan dan kebutuhan  siswa, tetapi antusiasme guru sangat kurang

seakan-akan RPP satu lembar terkesan dipaksakan. Tidak hanya itu contohnya

saja teknik pengajaran, terkadang guru banyak yang tidak mengerti teknik

pengajaran. Guru kebanyakan nyaman ngajar dengan cara itu ke itu saja.

Sementara kemendikbud sudah meng-upgrade kurikulum dengan yang
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baru.Oleh karena itu, tidak ada keinginan guru untuk meningkatkan mutu dari

teknik mengajar.

Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan Ibu Fitri Nila Sari,

S.Pd guru PPKn di SMA Negeri 1 Gunung Talang, beliau mengatakan bahwa

kebanyakan guru-guru tidak mengetahui isi dari RPP Merdeka belajar ini,

karena didalam RPP Merdeka Belajar ada beberapa point yang

disederhanakan oleh kementerian pendidikan. Guru bingung menentukan

point mana yang dikurangi, oleh karena itu minim sekali sosialisasi mengenai

RPP Merdeka Belajar. Baik sosialisasi pada saat MGMP maupun sosialisasi

tambahan dari sekolah.Tidak hanya itu guru juga bingung dalam pembuatan

atau penyusunan karena format RPP berbeda-beda. Padahal sudah di terapkan

format RPP dari kemendikbud tetapi banyaknya keluar format-format RPP

baru, sehingga guru-guru mata pelajaran semakin bingung menggunakan

format RPP. Contoh format RPP dari guru yang satu ke guru yang lain

berbeda-beda.

Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara  peneliti dengan

beberapa guru maka dalam penyusunan RPP Merdeka Belajar guru masih

belum paham dalam penyusunan RPP Merdeka Belajar karena belum ada

kesiapan oleh guru dalam penyusunan tersebut sebab terkesan sederhana dan

tergesa-gesa yang mengakibatkan guru hanya meng-copypaste di internet,

tidah hanya itu dalam penyusunan RPP, format yang beragam menyebabkan
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guru kebingungan dalam menyusun RPP Merdeka Belajar. Namun

berdasarkan kondisi idealnya,  tidak semua guru beranggapan bahwa

pembuatan RPP Merdeka Belajar ini mempermudah mereka dalam pembuatan

dan menyusun perangkat pembelajaran.Adanya RPP Merdeka Belajar guru

semakin bingung untuk menentukan langkah pembelajaran. Karena tidak

dijelaskan prosedur pembuatan RPP Merdeka Belajar. Tidak hanya itu,

kesiapan untuk pembuatan RPP Merdeka Belajar belum optimal karena masih

terjadinya problematika dalam pelaksanaan dan penyusunan RPP Merdeka

Belajar.Jadi dalam pelaksanaan dan penyusunan RPP Merdeka Belajar

peneliti menemukan persepsi beragam dari guru-guru yang peneliti

wawancarai sebelumnya. Persepsi yaitu ungkapan seseorang mengenai

sesuatu yang akan memberikan informasi mengenai pengamatan suatu objek

melalui pengindraan yang dimiliki oleh manusia.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,

yaitu : Penelitian yang dilakukan oleh Isa Ansori (2015) yang berjudul “

Persepsi Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri

Kauman 07 Batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru dalam

implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Kauman 07 Batang adalah

kurikulum 2013 itu sebenarnya sudah bagus, namun tidak cocok di

Implementasikan di Indonesia karena SDM di Indonesia belum memenuhi

tuntunan dari kurikulum itu sendiri, terkesan tergesa-gesa karena bimtek yang
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dilakukan hanya lima hari dan langsung menerapkannya, jadi terkesan

tergesa-gesa dan terkesan belum disiapkan dengan matang, tidah hanya itu

distribusi buku yang sangat terlambat.

Selanjutnya,penelitian yang dilakukan oleh Afiatul Nikmah (2019)

yang berjudul “ Persepsi Guru Kelas dalam Implementasi Kurikulum 2013

(Studi kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Tulungagung)”. Hasil

penelitiannya menyatakan bahwa (1) persepsi guru kelas pada perencanaan

pembelajaran, guru kelas merasa diringankan beban administrasi mengajarnya

yakni pada penyusunan RPP karena telah disediakan oleh pemerintah.

Penyusunan RPP pada kurikulum 2013 juga lebih mudah dari RPP KTSP.

Terdapat perbedaan format penyusunan RPP antar guru kelas dalam hal

urutan komponen RPP. (2) Persepsi guru dalam pelaksanaan pembelajaran,

guru merasa lebih praktis efisien dalam penyampaian materi karena adanya

pembelajaran tematik intergratif. Tetapi guru masih kesulitan mengaitkan

materi antar mata pelajaran. Tidak hanya itu guru merasa kesulitan untuk

menggunakan media berupa proyektor serta membutuhkan waktu yang tidak

sedikit untuk mempersiapkannya. (3) Adapun persepsi guru kelas terkait

evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 guru merasa terbebani dengan

banyaknya penilaian yang harus dilakukan. Akan tetapi guru tetap berupaya

memberikan penilaian yang obyektif dan transparan.
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Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lutfiyah Nurzain (2015 )

yang berjudul “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Matematika Kurikulum 2013 kelas X Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 di

MAN Babakan Tegal. Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, RPP yang

digunakan Guru tidak orisinil karena RPP tidak dibuat oleh guru sendiri, RPP

merupakan hasil mengedit dari RPP yang di-download, dan RPP merupakan

hasil mengedit dari RPP milik teman. Kedua, hasil analisis RPP yang dimiliki

oleh guru termasuk kategori kurang sesuai standar kurikulum 2013. Ketiga,

kendala yang ditemui guru dalam penyusunan RPP, karena pelatihan

kurikulum 2013 baru dirasakan oleh sebagian guru saja, guru merasa bekal

pemahaman tentang kurikulum 2013 belum cukup, guru beranggapan

menyusun RPP Kurikulum 2013 tidak mudah.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan sebelumya, Maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Guru

Terhadap RencanaPelaksanaan Pembelajaran Program Merdeka

Belajar (Studi pada Guru PPKn di SMA Negeri 1 Gunung Talang) ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya sosialisasi mengenai RPP Program Merdeka Belajar.
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2. Guru bingung menentukan langkah pembelajaran karena terkesan

sederhana.

3. Guru masih banyak yang belum paham betul dalam penyusunan RPP

Merdeka Belajar

4. Kurangnya Kesiapan guru dalam pelaksanaan RPP merdeka belajar sebab

RPP merdeka belajar belum dilaksanakan secara optimal.

5. Terjadinya kendala-kendala dalam proses penyusunan dan pelaksanaan

RPP merdeka belajar.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan menemukan sasarannya maka peneliti

membatasi masalah penelitian ini yaitu mengenai Persepsi Guru Terhadap

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Program Merdeka Belajar dari segi

penyusunan dan pelaksanaannya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka

diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Persepsi Guru terhadapRPP program Merdeka Belajar.

2. Apa kendala yang dihadapi oleh guru dalam penyusunan dan pelaksanaan

RPP Program Merdeka Belajar.

3. Bagaimana upaya guru mengatasi kendala-kendala dalam penyusunan dan

pelaksanaan RPP Program Merdeka Belajar.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan Persepsi Guru terhadap Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran program Merdeka Belajar

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam penyusunan

dan pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Program Merdeka

Belajar

3. Untuk mengetahui upaya guru mengatasi kendala-kendala dalam

penyusunan dan pealaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Program Merdeka Belajar.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan

mengenai penyusunan dan pelaksanaanRencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) Program Merdeka Belajar.

2. Praktis

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan meningkatkan mutu

pembelajaran atas pelaksanaan RPP Program Merdeka Belajar

yang telah diterapkan dan memberikan wawasan kepada guru

dalam menyusun RPP Program Merdeka Belajar.
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b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat diperoleh pengalaman serta

pengetahuan secara langsung mengenai persepsi guru terhadap

RPP Program Merdeka Belajar.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini juga akan berguna sebagai bahan

referensi bagi penelitian selanjutnya tentang topik yang sama di

kemudian hari dan di lokasi yang berbeda.


